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ABSTRAK

Suharni. 2021. Inovasi Pelayanan Izin Usaha Berbasis Aplikasi E-Lebbami
di Kota Makassar. (dibimbing oleh Rudi Hardi dan Nur Khaerah).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Inovasi Pelayanan Izin Usaha
Berbasis Aplikasi £-Lebbany di Kota Makassar: dilaksanakan di DPM-PTSP Kota
Makassar dengan jenis penchitian kualitatif dan tipe penelitian deskriptif. Teknik
pengambilan Informan mengunakan powrposive samipling dengan jumlah 7
(Tujuh) orang dengan’ pengumpulan data yang digunakan melalui observasi,
wawancara dan_dokumentasi, kemudian dianalisis mengunakan tahap reduksi
data, sajian data dan penasikan kesimpulan.

Hasil< penelitian “1mmenunjukkan: bahwa inovasi” pelayanan izin usaha
berbasis  aplikasi e-/iebbami di\ Kota Makassar, ‘secara Keunggulan relatif e-
Lebbami memberikan ciri khas tersendiri sehingga dengan mudahnya masyarakat
dapat menggunakan inovasi terscbut dan memberikan suatu hasil yang baik
schingga tujuan dari program tersebut dapat tercapai; Secarak kumpatibilitas, e-
lLebbami mengacu pada pelayanan sebelumnya dengan menyempurnakan dari
sistem sebelumnya hanya saja saat ini sistemnya yang tclah online, secara
kerumitan atau kesulitan dar apliksi e-Lebbami lebth kepada pengguna yaitu
masyarakat terkadany kesulitan dalam hal mengupload dokumcn. Sedangkan
Kemampuan diuji’ ecbakan, terbukti bahwa pelaksanaanya lebih mudah karena
dapat menghemat wak!tu masyarakat dalam mengurus surat izin tidak perlu lagi
datang kekantor untuk mengantri. Kemampuan diamati, darl %egi praktek di
lapangan yang dapat dirasakan oleh masyarakat dapat terlihat secara nyata.
Faktor-faktor yang wmcmpengaruhi . keberhasilannya yaiw adanya kepastian
hokum, sumber daya yang berkompeten dan sesuainya dengan tujuan DPM-PTSP
Kota Makassar dengan tagline Tancap Gaz (Tanpa Calo Perantara Mengurus
Surat lzin).

Kata Kunci : Inovasi, Pelayanan, e-Lebbami




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa
memberi berbagai karunia_dan nikmat yang fiada terhitung kepada seluruh
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BAB1

PENDAHAULUAN

A. Latar Belakang

Inovasi dalam per

-

| mendapat perhatian sejak

.........

mensukseskan

akuntabilitas publik adalah adanya sistem transparansi informasi. Transparansi
informasi ini merupakan modal dasar yang dapat dimanfaatkan untuk menilai
kinerja pelayanan sektor publik dan untuk mengevaluasi pertanggungjawaban
pelaksana sektor publik atas segala keputusan dan tindakannya. Paradigma
penyelenggaraan pemerintahan kini telah bergeser dari government menuju

governance. Kepemerintahan yang baik (good governant) diperlukan agar




paradigma  baru tersebut dapat berjalan dengan baik untuk mencapai
tujuannya, yakni kesejahteraan dan keadilan (Maryam, 2016).

Kaitannya dalam perwujudan pelayanan publik vang £ood governance,

interaksi, transaksi, dan layanan (Angguna, 2015).

E-government sebagai konsep pelayanan yang menggunakan teknologi
informasi dapat dibagi dalam beberapa tingkatan yaitu pertama, persiapan;
kedua, pematangan: ketiga, pemantapan; dan keempat, pemanfaatan
Pengaplikasian sistem e-government diharapkan mampu untuk men-upgrade

sistem pemerintahan berjalan menuju kearah yang semakin efisien, efektif,

transparan dan akuntabilitas. Sedangkan pengertian e-govermemt menurut




Kementrian Kominfo yaitu sabagai aplikasi teknologi informasi vang berbasis
internet dan perangkat digital lainnya vang dikelola oleh pemenntah untuk

keperluan penyampaian informasi ddri pemerintah kepada masyrakat, mitra

embaga lainnya secara online

017 Tentang

yang memuat
tentang tata cara pemberian izin melalui satu pintu pelayanan, berawal dan
berakhir pada unit pelayanan administrasi perizinanan. Badan Pelayanan
Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal Kota Makassar sebagai instansi yang
memberikan jasa pelayanan publik di sektor perizinanan sangat menyadari
adanya kebutuhan dan tuntutan masyarakat akan pentingnya iklim perizinan
yang lebih konausif.




Penetapan Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal
sebagai bentuk komitmen pemerintah Makassar dalam meningkatkan sistem
pelayanan perizinan bagi masyarakatdi Kota Makassar. Selama ini mata rantai
pengurusan yang panjang sechingea memerlukan waktu dan biaya vang banyak.
Dengan diberlakukannnya Sistem Perizinan Terpadu di Badan Perzinanan
Terpadu dan<Penanaman. Modal Kota Makassar sejak 2°Mei 2014 vang
melayani 14 (empal belas) jenis layaban akan semakin mempermudah,
mempercepat, dan mengurangi biaya pengurusan perizinan, rantai perizinan
semakin pend::k sehingga pelayanan akan semakin efisien dan efekuf

Inovasi kembali dilakukan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Sar Pintu (DPM-PTSP) Kota Makassar demi mempermudah
pelayanan ke masyarakat. Aplikasi Layanan Usaha, investasi serta mendirikan
bangunan secara . elektronik atau (e-Lebbam:) dihadirkan untuk semakin
mempermudah pelavanan masyarakat di DPM-PTSP. Penerapan aplikasi
tersebut dalam rangka mempennudah dan mempercepat layanan perizinan. Hal
tersebut merupakan tujuan DPM-PTSP Kota Makassar dengan tagline Tancap
Gaz (Tanpa Calo Perantara Mengurus Surat lzin). Kepala DPM-PTSP Kota
Makassar, Firman Pagarra mengatakan DPM-PTSP Kota Makassar sekarang
memiliki suatu tagline namanya, Tancap Gaz, dan melalui aplikasi e-Lebbami,
masyarakat cukup di rumah sudah dapat mengurus perizinan tanpa datang ke

DPM-PTSP, cukup berkasnya saja diupload melalui aplikasi e-Lebbami. (Anki,

2019).




Penerapan aplikasi e-Lebbami di DPM-PTSP Kota Makassar akan
dintegrasikan dengan sistem Online Single Submission (OSS) atau pelayanan

perizinan berusaha terintegrasi secard\elektronik di pemerintah pusat, dengan

mahal serta ditambah lagi pejabat yang berwenang menandatangani berkas
kadang-kadang tidak berada ditempat ketika mengurus perizinan, sikap yang
dimiliki oleh aparat yang mementingkan prosedur (aturan) daripada substansi
pelayanan, sehingga aparat birokrasi garis depan belum nampak ke arah
profesionalisme. Selain hal tersebut masih ditemukan adanya praktek percaloan
dan gratifikasi dalam proses pelayanan perizinan di Kota Makassar.




Urgensinya. bahwa akan menjadi penting untuk diteliti hal yang terkart
dengan pelayanan publik kepada masyarakat karena ‘menyangkut akan hak

aigan sosial vang semakin rumit dan
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sebagai berikut :
1. Untuk mengetahtii inovasi pelayanan izin usaha berbasis aplikasi e-Lebbami
di Kota Makassar.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan inovasi
pelayanan izin usaha berbasis aplikasi e-Lebbami di Kota Makassar.




D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep dan Kerangka Teori

1. Konsep Inovasi Pemerints

\:};w 4",
S

Menurut Gopalakrishan dan Damanpur (Noor, 2013) mengungkapkan
inovasi pada dasarnya menunjukkan pada sesuatu yang baru, apakah berbentuk
gagasan- gagasan baru, produk, metode atau bentuk pelayanan. Sedangkan
menurut Rogers (Kurniasari, Herwinda & Sulandari, 2017) inovasi tidak hanya
berurusan dengan pengetahuan baru dan cara-cara baru, tetapi juga dengan
nilai-nilai karena harus bisa membawa hasil yang lebih baik, jadi selain

melibatkan Iptek baru, tetapi juga melibatkan cara pandang dan perubahan




sosial. Selanjutnya menurut Albury menyatakan secara sederhana bahwa
inovast sebagai new ideas that work. Ini berarti bahwa inovasi berhubungan

erat dengan ide-ide baru vang bermfanfaat, Inovasi dengan sifat kebaruannya

harus mempunyai nilai ; 'A' ari inovasi tidak akan berarti apa-

teitentu.
berlaku.

¢. Objek baru, Sebuah inovasi adalah objek baru bagi penggunanya, baik
berbentuk  fisik (berwujuditangible), maupun yang tidak berwujud
(intangible).

d. Teknologi baru, Inovasi sangat identik dengan kemajuan teknologi. Banyak

contoh inovasi yang hadir dari hasil kemajuan teknologi. Indikator

kemajuan dari sebuah produk teknologi yang inovatif biasanya dapat

langsung dikenali dari fitur-fitur yang melekat pada produk tersebut.
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e. Penemuan baru, Hampir semua inovasi merupakan hasil penemuan baru

sangat jarang ada kasus inovasi hadir sebagai sebuah kebetulan Inovasi

merupakan produk dar sebuah proses yang sepenuhnya bekerja dengan

karena alasan faktor biaya yang tidak sedikit, namun juga inovasi
yang lama menjadi bagian dari proses transisi ke inovasi terbaru. Selain itu
juga dapat memudahkan proses adaptasi dan proses pembelajaran terhadap
inovasi itu secara lebih cepat.

¢) Kerumitan (complexity), yaitu derajat dimana inovasi dianggap sebagai
suatu yang sulit untuk dipahami dan digunakan.
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d) Kemampuan diuji cobakan (trialability), yaitu derajat dimana suatu
inovasi dapat diuji-coba batas tertentu.

¢) Kemampuan diamati (observabiliny) vyaitu derajat dimana hasil suatu

B

e
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2) Adanya keb
3) Adanya pembimbing yang berawawasan luas dan kreatif
4) Tersedianya serana dan prasarana
5) Kondisi lingkungan yang harmonis, baik lingkungan keluarga, pergaulan,
maupun sekolah.
Menurut Albury (Rumahorbo, 2016), pelaksanaannya suatu inovasi tidak
berjalan dengan mulus atau tanpa resistensi. Banyak kasus inovasi justru

terkendala oleh beberapa faktor, seperti halnya :
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‘a) Budaya yang tidak menyukai risiko (risk aversion).
b) Secara kelembagaan, karakter unit kerja di sektor publik pada umumnya

tidak memiliki kemampuan untuk menangani risiko yang muncul akibat dari

pekerjaannya. Namun di sisi lain muncul hambatan dari segi budava dan

penataan organisasi. Budaya organisasi temyata belum siap untuk menerima

sistem yang sebenarnya berfungsi memangkas pemborosan atau inefisiensi
kerja.
Menurut Vries (2015). inovasi dipengaruhi beberapa faktor yang dapat
mendukung atau menjadi penghambat y&rfg dikategorikan pada empat
tingkatan, yaitu:
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1) Tingkat lingkungan, meliputi tekanan lingkungan (misalnya perhatian
media/tuntutan  publik). partisipasi  dalam jaringan; aspek regulasi;

kompatibel lembaga/organisasi/neara mengadopsi inovasi yang sama: dan

persaingan dengan organisasi I
/

dalam melakukan inovasi banyak hambatan yang dihadapi. Beberapa

penghambat tersebut antara lain vaitu

1) Pemimpin atau pihak-pihak yang menolak menghentikan program atau
membubarkan organisasi yang dinilai telah gagal.

2) Sangat tergantung kepada high performers bahkan top leader sebagai

sumber inovasi.
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3) Walaupun teknologi tersedia, tetapi struktur organisasi dan buday kerja,
serta proses birokrasi yang berbelit-belit menghambat berkembangnya
inovasi, - -

4) Tidak ada rewards ata

1]

% 5
iy o LA

W -
, &

Pelayanan publik dapat diartikan sebagai pemberian layanan (melayani)
keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada
organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan.
Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu bahwa pemerintahan pada
hakekatnya adalah pelayanan kepada masyarakat. Karenanya Birokrasi publik
berkewajiban dan bertanggung jawab untuk memberikan layanan yang baik

dan professional (Irsan, 2012),
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Menurut Moenir (Rosyada, 2016) Pelayanan publik adalah kegiatan vang

dilakukan oleh sescorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor

dilaksanakan oleh masyarakat yang meminta pelayanan.

c. Kejelasan dan kepastian (transparan) mengandung akan arti adanya
kejelasar dan kepastian mengenai: Prosedur/tata cara pelayanan |
Persyaratan pelayanan, baik persyaratan icknis maupun persyaratan
administrative; Unit kerja dan atau pejabat yang berwenang dan
bertanggungjawab dalam memberikan = pelayanan; Rincian biaya/tarif




16

pelayanan dan tata cara pembayarannya; Jadwal waktu penvelesaian

pelayanan,

\i\“‘" 384,
i l‘ \\\‘\"'h///

masyarakat dapat diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan

g Responsif, lebih mengarah pada daya tanggap dan cepat menanggapi zpa
yang menjadi masalah, kebutuhan dan aspirasi masyarakat yang dilayani.

h. Adaptif, cepat menyelesaikan terhadap apa yang menjadi tuntutan,
keinginan dan aspirasi masyarakat yang dilayani yang senantiasa mengalami
tumbuh kembang.
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Lebih lanjut Thoha (Saputro, 2015) mengatakan, secara teoritis
sedikitnya ada tiga fungsi utama yang harus dijalankan oleh pemerintah tanpa

memandang tingkatannya, vaitu i pelayanan masyarakat (public service

ment  function)  dan  fungsi

Keputusan Menteri

3. Konsep Electronic Government
Llectronic Government menurut Adriwati (Jumiati. 2010), yaitu sistem
informasi yang menggunakan internet dan teknologi digital lain untuk
melakukan transaksi, layanan publik, komunikasi, koordinasi dan manajemen
organisasi pemerintah, yang meliputi layanan government to government,
government to business dan government fto society. E-Goverment adalah

penggunaan teknologi informasi oleh pemerintah untuk memberikan informasi



dan pelayanan kepada masyarakat, serta hal-hal lain vang berkenaan dengan
pemerintahan. Untuk 1tu harus ada inovasi dalam penyelenggaraan pelavanan
publik agar proses pen velenggaraan pelavanan publik vang dimaksud menjadi
lebih efisien, efektif, transparan, dan akuniabel.

L-government”  diperuntukkan  kedalam: (a) pemerintah  yang
menggunakan teknology, ‘khususnya aplikas: | itermet berbasis web untuk
meningkatkan akses dan delivery/layanan | pemerintah - kepada masyarakat
kepada niasyasakat, partner bisnis, pegawat, dan pemerintah lainnya; (b) suatu
proses reformasi di dalam cara pemerintah bekerja, berbagai informasi dan
memberikan layanan kepada internal dan eksternal klien bagi keuntungan baik
pemerintah, masvarakat maupun pelaku bisnis; dan (¢) peman faatan teknolog
informasi seperti - wide ared neétwork (WAN), internet. -world wide web.
komputer oleh ifistansi pemenntah untuk menjangkau masyarakat, bisnis dan
cabang-cabang pemcrintah lainnya untuk memperbaiki layanan kepada
masyarakat, memperbaiki layanan kepada dumia bisnis  dan industri,
memberdayakan masyarakat melalui akses kepada pengatahuan dan informasi,
dan membuat pemerintah bekerja lebih efisien dan efektif (Habibullah, 2010),

Dengan adanya e-government dapat memangkas jalur birokrasi yang
ada sebelumnya. e-government bertujuan untuk meningkatkan akses warga
negara terhadap jasa-jasa layanan publik pemerintah, memngkatkan akses
masyarakat ke sumber-sumber informasi yang dimiliki pemerintah, menangani
keluhan masyarakat dan juga persamaan kualitas layanan yang bisa dinikmati

oleh seluruh warga Negara. Penggunaan teknologi informasi mempermudah
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masyarakat untuk mengakses informasi serta dapat mengurangi korupsi dengan
cara meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga publik.

Kebijakan tentang penataan’ e-governmenr diatur dalam  Instruksi

‘ /\ Jakan dan Strategi Pengembangan

[

d. Meningkatkan peran serta dunia usaha dan mengembangkan
industri telekomunikasi dan teknologi informasi.

€ Mengembangkan kapasitas SDM baik pada pemerintah maupun
pemerintah daerah otonom, disertai dengan meningkatkan e-literacy
masyarakat.

f. Melaksanakan pengembangan secara sistematik melalui tahapan-tahapan

vang realistik dan terukur.
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Berdasarkan Instruksi Presiden No 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan dan
Strategi Nasional Pengembangan e-Government, pengembangan e-government

dengan mengoptimalkan hubungan

harus dilaksanakan secara harm

antara inisiatif masing-masing in dan penguatan kerangka kebijakan

rbhaikt bubs

Dalam model G-to-B ini merupakan tipe yang mendekatkan antara
pemerintah dengan pelaku usaha (pebisnis). Karena sangat dibutuhkan relasi
vang sangat baik, antara pemerintah dengan kalangan bisnis. Diperlukannya
relasi antara pemerintah dengan kalangan bisnis tidak saja bertujuan untuk
memperlancar para praktisi bisnis dalam menjalankan bisnisnya, namun
lebih jauh lagi banyak hal yang dapat menguntungkan pemerintah jika
terjadi relasi yang baik dan efektif dengan industri swasta, Contohnya
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seperti pada proses perizinan pendirian usaha dan investasi. pengadaan

lelang oleh pemerintah, dan kegiatan lain yang membutuhkan informasi

secara online bagi pelaku usaha. -

A\,

Niri e

yang bekerja di sejumlah institusi sebagai pelayan masyarakat Contohnya
sistem asuransi kesehatan dan pendidikan bagi para pegawai pemerintahan
yang telah terintegrasi dengan lembaga-lembaga keschatan (rumah sakit,
poliklinik, apotik, dsb) dan institusi-institusi pendidikan (sekolah, perguruan
tinggi, kejuruan, dil) untuk menjamin tingkat kesejahteraan karyawan

beserta keluarganya. (Sinaga & Suwitri, 2014).
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Menurut Nugroho (Istiyanto, 2012) tahapan perkembangan implementasi
e-government di Indonesia dibagi menjadi empat. Tahapan perkembangannya

~e-government sebapai berikut:

a) Web Presence, yaitu merr 1} bsife dacrah di internet. Dalam tahap

TREl= RERERLY

‘:‘!{:'7[1‘\*‘:;\\\‘« ’ '§
7N 8 &
; 'w

membuat sesuatu baru yang belum ada di instansi lain dalam memberikan
pelayanan yang maksimal kepada masvarakat. Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Kota Makassar terus berinovasi
dalam meningkatkan pelayanan masyarakat. Termasuk yang baru-baru ini
diluncurkan yaitu dimana dalam mengurus izin di Makassar bisa dari rumah.
Salah satu inovasi yang dilakukan adalah dengan meluncurkan Aplikasi

Layanan Berusaha, Berinvestasi, dan Mendirikan Bangunan Elektronik



(e-Lebbami). L-Lebbami itu ada muatan lokal, karena di Makassar kita

branding berbasis budava, artinya ‘sudah selesai”. E itu untuk elektronik,

Lebbami kepanjangan dari layanan bérusaha, membangun dan berinvestasi.

Menurut Pelaksana Tugas K DPM-PTSP Makassar, Firman Hamid

s &

""""""

ada, ke depannya diharapkan itu semua perizinan itu terdapat dalam database.

Sekarang, pemerintah pusat sudah menerapkan sistem online namanya online
single submission (OSS),” tutur Firman. Firman niengaku, aturan pendukung
OSS berupa norma, standar, prosedur, dan kriteria (NSPK) belum turun

sehingga integrasinya masih sementara dikoordinasikan (Arsyad, 2019).
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B. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu dijadikan sebagai salah satu referensi

dalam penelitian ini. Penelitian terdahlu vang dijadikan acuan atau referensi v

1
i-;;' \ 4 o
P\

"
ey,
.,
%,
%
TR

L1 .
\ (s

.

pelayanan, model inovasi pelayanan prerizinan yang akuntabel, transparan,
efektif dan efisien untuk meningkatkan PAD di Dinas Pelayanan Perizinan
dan Penanaman Modal Pemerintah Kota Makassar dan sebagai szlah satu
indikator tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga & Suwitri, 2014).dengan judul
Implementasi Instruksi Presiden No.3 tahun 2003 Tentang Kebijakan dan

Strategi Nasional Pengembangan Electronic Government di Kabupaten
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Semarang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
Inpres No. 3 Tahun 2003 masih berjalan relatif baik Masih terbatasnya

pemahaman implementor, sumbertaya finansial dan sumberdaya manusia. .

; g

sosial politk, ekonomi dan

\: asil yang dicapai oleh

penyampaian

mitraan belum
efektif menjangkau kelompok sasaran pelaku usaha dengan penyertaan
modal usaha skala kecil atau menengah, dimana upaya kemitraan dan
penggadaan/pembentukan  layanan “mobil keliling” dengan tujuan
mensosialisasikan dan pengurusan pelayanan perizinan yang mudah, cepat
dan murah dengan “mengandeng” aparatur pemerintahan kecamatan di Kota
Pekanbaru bersifat sementara dan inovasi dalam bentuk/ cara kemitraan

tersebut belum bersifat sistematis, massif dan terjadwal ke pelaku usaha
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masyarakal kecamatan, Faktor yang menghambat pelaksanaan, yaitu upaya
memberikan pemahaman dan informasi terutama kepada pelaku usaha kecil-

menengah vang intensitasnya masih rendah (terjadwal dan kontinyu) atau

sosialisasi tersebut belum an dalam menjangkau sasaran

untuk membuat nilai untuk masyarakat. E-Lebbami di DPM-PTSP Kota

Makassar merupakan salah satu Inovasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota

Makassar demi mempermudah masyarakat menerima layanan publik terutama
dalam pengurusan surat izin. Berikut gambar bagan kerangka pikir :




Aplikasi e-Lebbami di Kota Makassar

|V / Faktor-faktor yang \

[ Inovisi Pelavanan Izin Usaha Berbasis ]

4 Indikatof Inovasi N mempengaruhi
(Rogers dalam Noor, 2013) keberhasilan £-Lebbanmi
. Keunggulan relatif I Kepastian Hukum
2 Kompatibtlnas ¢ 2. Sumber Daya
3 Kerumitan Manusia dan
4. Kemamgpuan diujr cobakan Anggaran
5. Kemampuan diamaty | 3. Sesuai dengan
\ / Tujuan DPM-PTSP

J\L K Kota Makassar /

Optimatisas: lnovasi Pelavanan lzin
Usaha Berbasis Aplikasi c-Lobdann di
Kota Makassar

(;ambar 2.1. Kerangka Pikir

D. Fokus Penelitian

Pembatasan fokus Penelitian sangat penting dan berkailan erat dengan
masalah maupun data yang dikumpulkan, dimana fokus merupakan pecahan
dari masalah. Agar Peneliti dengan mudah dalam pencarian data, maka lebih
dahulu ditetapkan fokus penelitian yang dimana fokus penelitaian yaitu
Keunggulan relatf, Kompatibilitas, Kerumitan, Kemampuan diuji cobakan
dan Kemampuan diamati serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
dalam Inovasi Pelayanan lzin Usaha Berbasis Aplikasi e-Lebbami di Kota

Makassar.
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E. Deskripsi Fokus Penelitian
Adapun deskripsi fokus penelitian yang ingin diteliti adalah sebagai
berikut:

13

pemahaman dalam menggunkan e-Lebbami dalam pelayanan izin usaha
berbasis aplikasi di DPM-PTSP Kota Makassar.

5. Kemampuan diuji cobakan (trialability), yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu derajat dimana suatu inovasi dapat diuji
pelakasanaan e-Lebbami dalam pelayanan izin usaha berbasis aplikasi di
DPM-PTSP Kota Makassar.




» .

6. Kemampuan diamati (vbservability), yang dimaksud dalam penelitian

yaitu inovasi e-Lebbami dalam pelayanan izin usaha di DPM-PTSP Kota




BAB ITI
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian adalah deskriptif kualitatif yang berupaya
menggambarkan secara umum dengan fakta yang ada untuk menjawab
semua permasalahan yang akan diangkat atau diteliti, oleh sebab itu untuk
menjelaskan suatu hal vang kemudian dﬂ:lasiﬁknsikan schingga dapat

dalam melakukan penelitian dan pengamatan.

30
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dijaring dari sumber data primer dan

ingin mengetahui tentang Inovasi Pelayanan Izin Usaha Berbasis Aplikasi e-
Lebbami di Kota Makassar. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan informan
yang betul-betul dapat memberikan informasi sesuai dengan penelitian yang
sedang dilaksanakan. Adapun informan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 3.1. Informan Penelitian

No | Nama informan Pekerjaan/Jabatan
Alamsyah Ismail, SH /\ : f “bh?ﬂ Perencanaan Dan

b VIidSVarak
. 4 i
S !
. S 2 AN i
SN e ‘.
SRS -
%
2 /' S

E. Te i /V//u
) 50 o
7//'7,"\‘

ma i U secara langsung
-2 » & o

&

0

o
4

3
\

el

Picp 0P

Peneliti akan melakukan wawancara langsung secara mendalam
kepada informan yang menjadi obyek dari penelitian Wawancara ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi penelitian mengenai Inovasi
Pelayanan Izin Usaha Berbasis Aplikasi e-Lebbami di Kota Makassar.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dimana arsip-arsip

yang dianggap menunjang dan penting dengan persoalan yang akan di teliti
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baik berupa buku-buku, laporan tahunan, jurnal, karya tulis ilmiah,

dokumen peraturan pemerintah serta undang-undang yang telah ada pada

............

ng berlangsung

1, memfokuskan,
dan menyederhanakan informasi dari berbagai sumber data misalnya dari
«catatan lapangan, dokumen, arsip dan sebagainya, sedangkan untuk proses
mempertegas, mempersingkat, menghilangkan yang tidak perlu, memili fokus,
dan menyusun data sehingga kesimpulan bisa dibuat. (Kedua), Penyajian Data,
seperti menyusun data dan mempersentasikan data dengan baik agar lebih
mudah untuk dipahami. Penyajian bisa berupa matrik, gambar, skema, jaringan

kerja, tabel dan seterusnya. (Ketiga), Menarik Kesimpulan atau melakukan




verifikasi, proses penarikan kesimpulan awal masi belum kuat, terbuka dan
skeptis. Kesimpulan akhir akan dilakukan setelah penghimpunan data berakhir,

Sugivono, (2016). — -

2, Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik diartikan scbagai penguji kreadibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengontrol data pada sumber yang sama dengan
menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dar hasil
Apabila dengan teknmk pengujian kreadibilitas data tersebut masi
menimbulkan hasil data -;(nng berbeda-beda, maka peneliti akan melakukan
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diskusi yang lebih mendalam dengan sumber data yang berkaitan atau yang
lain guna memastikan data yang dianggap benar atau mungkin semua benar
l'wm Slﬁut pﬁn{hngnyaher |.: e

3. Triangulasi Waktu




Nomor 86 Tahun 1999 tentang Perubahan Nama Kotamadya Ujung
Pandangmenjadi Kota Makassar, hal im atas keinginan masyarakat yang
didukung DPRD Tk.Il Ujung Pandang saat itu, serta masukan dari kalangan
budayawan, seniman, sejarawan, pemerhati hukum dan pelaku bisnis. Hingga
saat ini Kota Makassar memasuki usia 406 tahun sebagaimana Peraturan
Daerah Nomor | Tahun 2000 vang menetapkan hari jadivKota Makassar
yaitu tanggal 9 Noperaber 1597,
a. Keadaan Geografis
Kota Makassar secara administratif sebagai ibukota propinsi Sulawesi
Selatan berada pada bagian barat pulau Sulawesi dengan ketinggian, 0-25 m
dari permukaan laut. Kota Makassar secara geografis icrletak 508, 6, 19 "
Lintang Selatan (LS) 1190 24' 17' 38" Bujur Timur (BT )
Batas adminstras: wilayvah Kota Makassur berbatasan dengan:
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Gowa

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.

m_C

(Gambar 4.1. Peta Wilayah Administrasi Kota Makassar




38

Secara admimistratif luas wilavah kota Makassar tercatat 175,77 km2
yang meliputi 14 kecamatan dan terbagi dalam 143 kelurahan. Berikut

-~ dapat kita hhat pada tabel 4.1, tentang jumlah kelurahan menurut
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Swmber : Profil Kota Makassar, 2018
b. Penduduk

Penduduk Kota Makassar tahun 2012 tercatat sebanyak 1.369.606

jiwa yang terdiri dari 676.744 laki-laki dan 692.862 perempuan. Berikut

dapat kita lihat pada tabel 4.2 tentang jumlah penduduk dirinci menurut

kecamatan di Kota Makassar:
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Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin Kota Makassar
Penduduk
No.| Kode wil.| Kecamatan [~ Jumiah
Laki-laki | Perempuan
i 010 | Mariso 28 161 28.165 56.524
2 | 020 |Mamajang 28.892 30278 50170 |
3 030 | Tamalate ~ 87.551 89.396 176.947
4 031 | Rappociui 74.81) 79373 154.184
5 040 | Makassar | 40616 41.862 82478
6 050 | ‘Ujang Pandang 12.82¢" 14:372 27:201
7] 060 |Wajo 14410 | 15220 29,630
8 070 | Bontoala 26,580 27935 54.515
9 080 | Ujung Tanah 23.597 23532 47.129
10 090 | Tallo 67.504 67.279 134.783
1 100 Panakukkang | 70439 71.869 142 308
12 10i | Manggala 61.386 61452 . 122/838
131 110 |Biringkanaya 88297 | 88819 [ 177116

Sumber : Profil Kﬁfa Mukassar, 2018
c. Visi Kota Makassar

Rumusan Visi Kota Makassar 2014 sebagai bagian pencapaian
Visi jangka pamjang sébagaimana yang  iertuang dalam Peraturan
Daerah Kota Makassar Nomor 13 Tahun 2006 temtang Rencana
Pembanguan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Makassar Tahun 2005-
2025 , yakni “Makassar sebagai Kota Maritim, Niaga, Pendidikan, Budaya
dan Jasa yang berorientasi Global, Berwawasan Lingkungan dan Paling
Bersahabat™ adalah bagian tidak terpisahkan dari Visi Pemernintah Kota
Makassar 2009 sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kota
Makassar iJomor 14 Tahun 2004 tentang Rencana Strategis Pemerintah

Kota Makassar Tahun 2004-2009 yang disempurmnakan dengan Peraturan




Daerah Kota Makassar Nomor 9 Tahun 2006 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Makassar Tahun 2005-2010

yakni “Makassar Kota Maritim, Njaga dan Pendidikan vang Bermartabat

dan Manusiawi”, sehinggg /\ amin konsistenst  pembangunan

. i

1731

dibangun

bahan dan
vang menjadi
warisan sejarah masa lalu. Selanjutnya Visi jangka panjang tersebut
dijabarkan dalam visi 5 (lima) tahunan Pemerintah Kota Makassar, sebagai
upaya mewujudkan visi jangka panjang dan sikap konsistensi Pemerintah
Kota Makassar, sehingga tercipta kesinambungan arah pembangunan.
Memperhatikan kewenangan otonomi daerah sesuai Undang-undang

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah serta memperhatikan

perkembangan lingkungan strategis dengan posisi Makassar Kawasan Timur
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Indonesia, serta dengan dukungan nilai-nilai budaya yang menunjang tinggi
harkat dan martabat manusia, maka dirumuskan Visi Pemerintah Kota

Makassar Tahun 2010 sebagai Aberikut  “Makassar sebagai Kota

Manhm, Niﬂgﬂ,. Pﬁﬂdi Bermartabat dan Manusiawi” Visi

(IPTEK):

4) Terwujudnya Makassar sebagai kota maritim, niaga dan pendidikan ini
dilandasi oleh martabat para aparat Pemerintah Kota, warga kota dan
pendatang yang manusiawi dan tercermin dalam peri kehidupannya

yang menjaga keharmonisan hubungan manusia dengan Tuhan,

hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam.
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d. Misi Kota Makassar
Berdasarkan Visi Pemenntah Kota Makassar Tahun 2010 yang pada

hakekatnya diarahkan untuk mendukung terwujudnya Visi Kota

Makassar Tahun 2025, ma .:Ax Misi Pemenntah Kota Makassar

........

6) Mendorong terciptanya stabilitas, kenyamanan dan tertib lingkungan;

7) Peningkatan infrastruktur kota dan pelayanan public
2. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-
PTSP) Kota Makassar
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-
PTSP) Kota Makassar ialah salah satu instansi yang dibentuk dengan harapan

dapat mempercepat upaya mensejahterakan masyarakat Makassar, baik
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masyarakat maupun aparatur pemerintah melalui  perluasan kesempatan

dibidang usaha yang sifatnya dalam kegiatan mempermudah pelayanan

guna  meningkatkan
IAmpu EEkElja sehagai

1) Meningkatkan standar dan mutu pelayanan perizinan dan penanaman
modal yang transparan, akuntabel dan bebas korupsi.

2) Modemisasi pelayanan perizinan dan penanaman modal melalui
penerapan teknologi informasi.

3) Meningkatkan kompetensi aparatur DPMPTSP melalui penerapan
sistem reward and punishment.




4) Optimalisasi potensi daerah untuk peningkatan daya saing investasi,
b. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP)Kota Makassar

anan Terpadu Satu Pintu

tugas Pemerintahan pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan di

Kota Makassar dan untuk menjabarkan Peraturan Daerah Nomor &
Tahun 2013 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan tata Kerja
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-

PTSP) Kota Makassar.
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2) Fungsi:

I) Penyusunan rumusan kebijakan teknis penyelenggaraan pelayanan

8) Penandatanganan perizinan dan non perizinan yang menjadi

kewenangan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (DPM-PTSP) Kota Makassar;

9) Pelaksanaan koordinasi dalam penyelenggaraan pelayanan perizinan
dan non perizinan, termasuk koordinasi pengkajian teknis perizinan
melalui Tim teknis.

T



10) Perumusan, pengembangan dan pengendalian penyelenggaraan
pelayanan perizinan sesuai dengan kewenangannva |

I'1) Pelaksanaan - perencanaan /dan pengendalian teknis operasional

pengelolaan /\' dan pengurusan barang milik

“HIr
.........

/ /r :w dens 3 )g\\\\\
//"'uv“\\\ Xy

2) Sekretaris
Sekretaris mempunyai tugas memberikan pelayanan administratif
bagi seluruh satuan kena di Lingkungan Dinas Penanamar Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP). Sekretaris terbagi atas:
a) Subbagian Umum dan Kepegawaian
b) Subbagian Keuangan

¢) Subbagian Perlengkapan
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3) Bidang Pelayan Depan Perizinan:

a) Mengumpulkan data dan bahan tentang peraturan perundangan terkait

pelayanan perizinan;

b) Memberikan pelayanan informasi terkait pelayanan perizinan;

¢) Melakukan penelitian berkas izin dan kelengkapannya yang diajukan
oleh pemohon sesuai ketentuan yang berlaku;

d) Menelaah Peraturan Perundang-undangan dan ketentuan lainnya
dibidang pelayanan depan perizinan;

¢) Melaksanakan  pembangunan, pemeliharaan, peningkatan dan

pengembangan sistem informasi manajemen pelayanan perizinan secara
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terintegrasi,
f) Melaksanakan pemuthakiran data, pembinaan, pengawasan dan

¢) Melaksanakan sosialisasi dan informasi tentang pelayanan perizinan
non perizinan,

d) Melaksanakan peninjauan, penetapan dan pengkajian perizinan non
teknis;

¢) Merumuskan pelaksanaan pengelolaan administrasi perizinan non
teknis.

f) Melakukan Pengkajian Teknis dan Ve:iﬁka‘s:i hasil peninjauan




.

lapangan sesuai berkas perizinan teknis.

6) Bidang Pelayanan Penanaman Modal :

itasi kemitraan antar usaha mikro dengan

Dalam penunjang tugas pokok dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Kota Makassar salah satu faktor |
yang penting adalah faktor sumber daya manusia aparatur. Adapun jumlah
PNS yang dipekerjakan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Kota Makassar tahun 2014 ialah sebanyak
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87 orang. Dengan presentase 44 tenaga kontrak dan 43 pegawai negeri -S"E_pﬂ.
Pegawai merupakan salah satu kunci pokok dalam pelaksanaan tugas

atau pekerjaan organisasi untuk melaksanakan tuntutan tugas atau pekerjaan

No

1.

2,

3 | D3 2 3 5

4. |SLTA 16 10 13

5. |SLTP 5 8 41 |
JUMA 4 4 8

Sumber : Profil DPM-PTSP Kota Makassar, 2018

Dan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pegawai Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Kota Makassar
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paling banyak memiliki tingkat pendidikan S1 dengan jumlah 41 orang,
kemudian tingkat 52 pendidikan SLTA dengan jumlah 26 orang, tingkat

pendidikan S2 dengan jumlah 13 orang, tingkat pendidikan D3 dengan

Jumlah 5 orang dan Jjumlak an tingkat pendidikan SLTP jalah

b o oge o — —|B

PSS 0w L b —

[ JF -

JUMLAH 41 46
Sumber : Profil DPM-PTSP Kota Makassar, 2018

Berdasarkan  tabel diatas, dapat dilihat bahwa pegawai
berpangkat/golongan IV berjumlah 8 orang, pegawai berpangkat/golongan

1l berjumlah 23 orang, pegawai berpangkat/golongan 11 berjumlah 9

orang, dan jumiah tenaga kontrak 44 orang.




B. Inovasi Pelayanan Izin Usaha Berbasis Aplikasi e-Lebbami  di Kota
Makassar.

E-government bertujuan untuk meningkatkan akses warga negara terhadap
jasa-jasa layanan publik pemerintah, memingkatkan akses masyarakat ke sumber-
sumber informasi yang dimiliki pemerintah, menangani keluhan masyarakat dan
juga persamaan kualitas layanan vang bisa dimtkmati oleh seluruh warpa Negara,
Penggunaan teknolog informasi mempermidah masyarakat untuk mengakses
informasi serta dapai mengurangi korupsi dcagan cara meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas lembaga publik

Inovasi kembali dilakukan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Piniu (DPM-PTSP) Kota Makassar demi mempermudah pelayanan
ke masyarakal. Aplikasi Layanan Usaha, investasi, serta mendirikan bangunan
secara elektronik atan (e-Lebbarmi) dihadirkan uniuk semakmn mempermudah
pelayanan masyarakat di DPM-PTSP. Penerapan aplikasi tersebut dalam rangka
mempermudah dan memperceépat ‘layanan perizinan. Hal tersebut merupakan
tujuan DPM-PTSP Kota Makassar dengan tagline Tancap Gaz (Tanpa Calo
Perantara Mengurus Surat Izin), Kepala DPM-PTSP Kota Makassar, Firman
Pagarra mengatakan DPM-PTSP Kota Makassar sekarang memiliki suatu tagline
namanya, Tancap Gaz, dan melalui aplikasi e-Lebbami, masyarakat cukup di
rumah sudah dapat mengurus perizinan tanpa datang ke DPM-PTSP, cukup

berkasnya saja diupload melalui aplikasi e-Lebbami.




[
(9]

,@ DPM-PTSP KOTA MAKASSAR

@ DPM-PTSP HOTA MAHASSAR

(Gambar 4.2 Tampilan Aplikasi E-Lebammi)

Inovasi merupakan cara baru untuk menggantikan cara lama dalam
mengerakan alau memproduks) sesuatu. Dalam penelitian ini, (novasi harus
memenuhi  cini-ciri terhadap aspek  kemanfaatan, kesesuaian, kompleksitas.
aplikasi dan pengamatan inovasi fersebut. Dimensi terhadap karakteristik tersebut
menjadi acuan penclitian untuk melihat terpenuhi atau tidaknva lima aspek
tersebut terhadap inovasi pelayanan publik terintegrasi secara online dalam
pelayanan izin usaha melalus e-Lebbami di Kota Makassar. Agar Peneliti dengan
mudah dalam pencarian data, maka lebih dahulu ditetapkan fokus penclitian yang
dimana fokus penelitaian yaitu Keunggulan relatif (relative advantage),
Kompatibilitas (compatibility), Kerumitan (complexity), Kemampuan diuji
cobakan (trialability) dan Kemampuan diamati (observability) dalam Inovasi
Pelayanan Izin Usaha Berbasis Aplikasi e-Lebbami di Kota Makassar,

sebagaimana hasil penelitian berikut:




I. Keunggulan relatif (relative advantage)

Keunggulan relatif (relative advantage), yang dimaksud dalam penelitian
ini yaitu inovasi e-Lebbami  dianggap lebih baik/unggul dan vang pernah ada
sebelumnya di DPM-PTSP Kota Makassar: Dalam sebuah inovasi tentu
diciptakan bedasarkan dan pengalaman sebelummnya yang dimana tentunya
harus di pahami apa yang 'menjadi kekirangan dan inovasi sebelumnya
schingga’ untuk menciptakan suatu inovasi entunya’ barus memenuhi dari
kekurangan-kekurangan vang terjadi sebelumnya tanpa menghilangkan hal-hal
yang sudah ada dari pelaksanaan tersebut. Suwarman (2010), suatu inovasi di
anggap lebih baik atau unggul dari yang pernah ada sebclumnya di lihat dan
ekonominya, kepuasan, dan lain-lain. semakin besar keunggulan dirasakan
semakin cepat inovasi dapat diadopsi.

Keunggulan scbuah novasi yvang baru tentunya akan inemberikan hasil
kerja yang maksimal dalam memenuhi kebutubas masyarakat selaku
pengguna. Tentunya dalam membuat suaty inovasi tidak bisa di pisahkan olch
dengan kebutuhan masyarakat itu sendin seringkali dalam scbuah inovasi
hanya lebih mengutamakan sebuah keuntunggan yang ingin dicapai dengan
melalui inovasi yang diciptakan oleh sektor swasta maupun sektor industri

Inovasi dari segi sektor publik merupakan suatu keharusan yang harus
dibuat karena sektor publik tentunya akan selalu di hadapkan pada kebutuhan
masyarakat yang semakin hari semakin berkembang, tentunya diharapkan
dgngan adanya inovasi sektor pelayan publik akan memberikan keunggulan

tersendiri bagi masyarakat sehingga dalam pelaksanannya nanti akan menjadi
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lebih baik tanpa harus melalui prosedur ataupun mekanisme vang berbelit-belit
lagi

Dalam hal in1 pemerintah KotaMakassar selaku pembuat kebijakan atau
program tentunya harus mengetahul apd vang menjadi kebutuhan warganya
ataupun kekurangan-kekurangan dalam program ataupun inovasi vang ada
sebelumnya Tentunya pemerintah dalaim di ‘tuntur untuk selalu berkreativitas
dalam_meneiptakan. suaitu inovasi ‘dalmii berbagai bentuk terutama inovasi
pelayanan pubhik sehingga inovasi yang di hasilkan nanti dapat memberikan
keuntungan ataupun keunggulan bagi masyarakat itu sendin selaku pengeuna
apakah dan segi biaya terjangkau, cepat prosedur pelayanannya, ataupun
mudah di akses ataupun yang lain-lain.

Dengan melalui aplikasi e-Lebbami  yang di buat oleh pemerintah Kota
Makassar tentunyd diharapkan dapat memberikan harapan kepada masyarakat
dalam perbaikan pelayanan izin usaha di Kota Mukassar. secara program
tentunya memiliki keunggulan fersendin yang dimana merupakan bagian dari
pencapaian tujuan dari aplikasi e-l@bbami. Dan hasil wawancara dengan
Kepala Bidang Pelayanan Depan Perizinan DPM-PTSP Kota Makassar,
mengatakan bahwa:

“Keunggulan dari aplikasi e-Lebbami ini ada 3 layanan yaitu ada layanan

Berusaha, Berinvestasi, dan Mendirikan Bangunan Elektronik

(e-Lebbami). Penerapan aplikasi tersebut dalam rangka mempermudah

dan mempercepat layanan perizinan. Hal tersebut merupakan tujuan

DPM-PTSP Kota Makassar dengan tagline Tancap Gaz (Tanpa Calo

Perantara Mengurus Surat Izin)" (Hasil wawancara dengan AA pada
tanggal 22 Oktober 2020).
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Pernyataaan vang disampaikan oleh Kepala Bidang Pelayanan Depan
Penizinan DPM-PTSP Kota Makassar dalam hal keungeulan aplikasi e-
Lebbanu ini di dukung oleh Seksi/Sistem Informasi, Dokumentasi, Evaluasi
Dan Pelaporan Perizinan yang menyatakan bahwa:

“kita kan memiliki 3 layanan jadi yang pertama layanan Berusaha,

Berinvestasi, dan Mendirikan Bangunan. Nah e-Lebbami yang 24 jam

dan semua masyarakat Makassar dapat ‘menggunakan akses ini baik yang

kaya maupun vangnisikin dalam mengurus surat izin” (Hasil wawancara

dengan MAG pada tanggal 22 Okiober 2020).

Bedasarkan wawancara di atas, bahwa program inovasi e-/ebbumi
mememiliki keunggulan yang dimana dart keunggulan inovast e-Lebbanmi ini,
maka masyarakat dapat menggunakan ataupun mengakses layanan ini 24 jam
atau setiap han dan pastinya dengan program ini juga dapai dinikmat oleh
seluruh warga khususnya Kota Makassar tanpa melihat status sosial

Sebuah inovasi yang dibuat oleh organisasi sektor pablik tentunva harus
memperhatikan dari segi ekonomi maupun dani sepi mekanisme atau prosedur
pelayanannya sehingga dapat’ memudahkan dalam mengakses e-ZLebbam: ini
dan secara biaya terjangkau. Dari hasil wawancara dengan dengan Subbagian
Perencanaan Dan Pelaporan DPM-PTSP Kota Makassar vang menyatakan
bahwa:

“dari awal dibuatnya inovasi im tentu sudah ditetapkan bahwa biaya

untuk layanan ini gratis, jadi kami selaku pelaksana tidak mengenakan

biaya sepeserpun kepada masyarakat dan secara prosedur pun tentunya
sangat mudah sehingga masyarakat dengan gampang bisa menggunakan

aplikasi ini. (Hasil wawancara dengan Al pada tanggal 25 Oktober 2020).

Bedasarkan hasil wawancara dengan Subbagian Perencanaan Dan

Pelaporan DPM-PTSP Kota Makassar mengatakan bahwa program tersebut

secara biaya sangat terjangkau bahkan gratis dan mekanismenya sangat mudah.
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Begitupun yvang dialami masyarakat selaku pengguna apliksi e-Lebbami vang
mengatakan bahwa:

“secara pribadi aplikasi ini bagus karena bisa cukup dirumah saja kita

dapat mengurus surat izin selingga bagi sava sangat memudahkan dalam

hal pengurusan surat_izin hanya cukup mengapload dokumen yang
dibutuhkan dalam aplikasi tersebut™ (Hasil.wawancara dengan AR pada

tanggal 19 Okteber 2020).

Pernyataaan yang disampaikan oleh salah satu masvarakat dalam hal
keunggulan aplikasi_e<Lebbanyi ini di duking olel salah satu masyarakat
penguna aplikasi e-lebbami yang menyatakan bahwa:

“aplikasi im sangatl bagus karena zaman sekarano bisa Jikatakan setiap

masyarakat sudah memiliki smartphone masing-masing sehingga sangat

mudah mengakses aplikasi e-Lebbami untuk mengurus keperluannya di

DPM-PTSP Kota Makassar, jadi tidak susah lagi untuk datang

kekantomya mengatri berjam-jam” (Hasil wawancara dengan RM pada

tanggal 19 iarer 2021).

Bedasarkan hasil wawancara tersebut di atas dalam pelayanan apliaksi ¢-
Lebbami ini sangat snembantu 1erutama dalam ini masyarakat selaku pengguna
dalam hal memperoleh lavanan ini. Selain itu juga di dukung oleh keunggulan-
keunggulan yang bervariasi sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
sesuai yang dijelaskan oleh kepala Bidang Pelayanan Depan Perizinan dan
Seksi Sistem Informasi, Dokumentasi, Evaluasi Dan Pelaporan Perizinan
DPM-PTSP Kota Makassar.

Bedasarkan hasil penelitian dan observasi di lokasi penelitian bahwa,
keunggulan suatu inovasi merupakan aspek yang sangat penting dalam
‘mengimplementasikan  suatu  kebijakan. Dengan keunggulan e-Lebbami

memiliki kegunaan layanan usaha, investasi, serta mendirikan bangunan secara

elektronik yang diperuntukkan untuk masyarakat Kota Makassar sehingga
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memudahkan masyarakat untuk mengurus perizinannya dan keunggulannya
hadirnya aplikasi ini selain mengefesian waktu dapat memutus terjadinya calo
di kantor DPM-PTSP Kota Makassar.dengan begitu akan memberikan ciri khas
tersendiri sehingga dengan quahnya masyarakat dapat menggunakan inovasi
tersebut dan keunggulan tersebut dapat memberikan suatu hasil vang baik
sehingga tujuan dan program tersebut dapat tercapai.

Tabel 4.5

Perbandingan Sebelum dan Sesudah Ada Inoovasi

Sebelum ada Inovasi

Sesudah ada Inovasi

» Yualitas kinerja aparat pelayanan
perizinan belum optimal

* Kurang sederhananva prosedur
pelayanan,

* Lamanya proses pengurusan izin.

* Biaya yang didnggap masyarakat
masih mahal.

* Pejabat yang berwenang
menandatangani berkus kadang-
kadang tidak berada ditempat
ketika mengurus perizinan.

* Masih ditemukan adanya praktek
percaloan gratifikasi dalam proses
pelayanan

- ® Masyarakat dapat menggunakan

ataupun mengakses Javanan izin 24
Jam/setiap hari.

* Program ini juga dapai dinikmat
seluruh warpa khususnva kota
Makassar tanpa melihat status
sostal.

* Program tersebut secara biava
sangat terjangkau bahkan gratis
dan mekanismenya sangat mudah.

» Memutus terjadinva calo.

» Proses pembuatan izin hanya 5
hari.

Sumber: Hasil wawancara di DPM-PTSP Kota Makassar

2. Kompatibilitas (compatibility)

Kompatibilitas (compatibility), yaitu inovasi sebaiknya mempunyai sifat
kesesuaian dengan inovasi yang digantinya. Hal ini dimaksudkan agar inovasi
yang lama tidak serta merta dibuang begitu saja. selain karena alasan
faktor biaya yang tidak sedikit, namun juga inovasi vang lama menjadi

bagian dan proses transisi ke inovasi terbaru, Selain itu juga dapat
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memudahkan proses adaptasi dan proses pembelajaran terhadap tnovasi itu

secara lebih cepat.

~  DPM-PTSP Kota Makassar dalam hal ini sebagar organisasi publik juga

AT
11l

rumahnya 1sa langsung . Itu lebih cepat. Berkasnva diupload
di aplikasi itu™ (Hasil w&wancam dengan BD pada 1anggal 25 Oktober
2020),

Pemnyataaan yang disampaikan oleh Kepala DPM-PTSP Kota Makassar
dalam hal inovasi aplikasi e-Lebbami ini sebaiknya mempunyai  sifat
kesesuaian dengan inovasi yang digantinya di dukung oleh Seksi Sistem
Informasi, Dokumentasi, Evaluasi Dan Pelaporan Perizinan yang menyatakan

bahwa:
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“Inovasi yang dibuat oleh DPM-PTSP Kota Makassar masih mengikuti
standar pelayanan instansi tersebut. Karena perbedaannya hanya dahulu
sebelum ada e-Lebbami, para pemohon harus membawa berkas ke DPM-

PTSP Kota Makassar yang diminta. Sedangkan ketika sudah ada e-

Lebbami, para pemohon tidak perlu membawa berkasnya lagi dan cukup

mengupload saja kedalam _aplikasi e-Lebbami sesuai dokumen vany

diminta dalam mengurus’ perizinan™ (Hasil wawancara dengan MAG

pada tanggal 22 Okiober 2020),

Inovasi juga mempunvai sifat kompatibel atau kesesuaian dengan inovasi
yang digantinya. Hal ini dimaksudkan agar inovasi yang lama nidak serta merta
dibuang begitu saja, selain. karena alasan fakior biaya ‘yang tidak sedikit,
namun juga inovasi vang lama menjadi bagian dari transisi ke 1novasi terbaru.
Selain itu juga dapai memudahkan proses adaptasi dan proses pembelajaran
terhadap inovasi liu secara lebih cepat Aplikasi Layenan Berusaha,
Bermvestasi dan Mendinkan Bangunan elektronik (e-Lehbamiyang dibentuk
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pitu (DPM-PTSP)
Makassar sangat membantu masyarakat. Hal tersebut dikemukakan informan
selaku pengusaha yang menggunakan e-Lebbom: mengurus sepala perizinan
perusahaannya. Bahwa

“aplikasi yang sangat cepat memberikan pelayanan kepada masyarakat

karena menggunakan sistem teknologi informasi, kita juga kalau mau

mengurus perizinan di DPM-PTSP Kota Makassar sangat cepat. Apalagi
sistem pelayanan juga tepat” (Hasil wawancara dengan SM pada tanggal

19 Oktober 2020),

Penerapan aplikasi e-Lebbami ini juga kedepan akan diintegrasikan
dengan sistem Online Single Submission (OSS) atau Pelayanan Perizinan

Berusaha Terintegrasi secara Elektronik di pemerintah pusat. Dengan begitu,

database pelayanan pengurusan izin semakin dimaksimalkan Dari hasil
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wawancara dengan Subbagian Perencanaan Dan Pelaporan DPM-PTSP Kota
Makassar yang menvatakan bahwa:

“ladi kami sekarang sesuai amanat dari undang-undang dan peraturan
mentert bahwa di saat-saat Sekdrang ini memang seluruh pelayanan

penizinan harus berbasis@nline. Makanya di pusat dibentuk namanva,

Online Single SubmisSion atau OSS, Hanya saja aturan pendukung 0SS

berupa norma, standar. prosedur, dan kriteria (NSPK) belum turun

sehingga integrasinya masih sementara dikoordinasikan.  Sembari
menunggu” aplikasi pemerintah pusat tersebut dilaksanakan™ (Hasil

wawancara dengan Al pada tanggal 25 Oktober 2020).

Bedasarkan hasil penclitian dan observasi di lokasi penelitian bahwa
pelaksanaan dari inovas) pelayanan perizinan berupa e-/ ebbany di DPM-PTSP
Kota Makassar telah mengacu pada nilai dan norma yang ada di masyarat,
Pelaksanaan dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dengan
mewujudkan tortib administrasi melalui penvederhanaan proses perizinan
Pelaksanaan e-Lebbumi mengacu pada pelayanan  sebelumnya  dengan
menyempumakan dari sistem sebelumnya scsuai dengan tuntutan zaman dan
kondisi masyarakat saat ini dimana setelah adanya e-Lebbami, persyaratan
untuk mengurus perizinan tetap sama yang berubah hanya disistem yang telah
online. E-Lebbami telah sesuai dengan kebutuhan dari para masyarakat yang
ingin mendapatkan surat izin dengan cepat dan mudah. Penggunaan sistem
berbasis teknologi juga menyesuaikan kondisi masyarakat saat ini yang cukup
bergantung pada teknologi informasi yang berkembang.

. Kerumitan (complexity)
Kerumitan (complexity), yang dimaksud dalam penelitian yaitu

pemahaman dalam menggunkan e-Lebbami dalam pelayanan izin usaha

berbasis aplikasi di DPM-PTSP Kota Makassar. Suatu inovasi yang ada
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pastinya  memiliki  tingkat  kesulitan vang  berbeda-beda  dalam
mengimplementasi suatu program. Kondisi ini tentunya akan memberikan efek

bagi pengguna dalam hal ini masyarakat karena dalam suatu inovasi baik vang
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Suatu inovasi tentunya dibuat agar dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat secara umum seiring perkembangan era globalisasi, dan semakin
majunya teknologi tentunya membuat peran pemerintah diperlukan dalam

membuat sebuah kebijakan seciiring dengan perkembangan zaman agar
kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi tanpa menghilangkan nilai-nilai suatu
inovasi yang sudah ada. Selaku pengguna tentunya akan menjadi salah satu
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faktor penentu suatu inovasi berhasil atau tidak jika masyarakat memahami
inovasi tersebut.

Biasanya suatu produk inovasi yang diciptakan oleh orang lain ataupun
suatu instansi menyembunyikan banvak rahasia penting dalam pelaksanaanya,
Jadi dengan kondisi sepérti itu tentunya akan sulit untuk orang lain untuk
meniru maupun mengadopsi suatu.inovasi, dan sccara adaptasi baik waktu dan
tempat akan sulit untuk diimplementasikan spatu progra’

Menurut Suwarman (2010), beuerapa inovasi tentu ada yang dengan
mudahnya dapat dipahami ataupun digunakan ada juga yang sebaliknya
semakin sulit untuk dipahami dan dimenegerti maka scmakin lama suatu
inovasi dapat di adopsi Dalam hal ini aplikasi e-Lebbami icntunya diharapkan
dengan adanya inovasi yang sudah beralan sejak tahur 2019 dapat
memberikan kemudzhan sehingga dengan cepat dapat memahami dan untuk
tingkat kesulitan tentunya menjadi aspek yang sangat peciu diperhatikan karena
jika tingkat kesulitan inovasi e-labbami ini cukup tinggi apakah dari segi
mekanismenya ataupun prosedur pelayanannya, maka e-labbami tidak akan
berjalan baik tanpa di dukung oleh masyarakat yang diharapakan selaku
pengguna untuk mengsukseskan aplikasi e-labbami im. Benkut Kkutipan
wawancara dengan Kepala DPM-PTSP Kota Makassar mengatakan bahwa:

“sejauh ini untuk tingkat kesulitan dari aplikasi ini tidak ada, hanya saja

jika ada pengguna yang kurang tahu dalam mengapload dokumen ke
aplikasi tersebut tetapi mereka biasaya bertanya kepada orang yang
paham dalam menggunakan aplikasi e-Lebbami karena didalam juga ada
petunjuknva untuk megapload dokumen yang dibutuhkan dalam

mengurus surat izin” (Hasil wawancara dengan BD pada tanggal 25
Oktober 2020).




Bedasarkan dan hasil wawancara dengan informan Kepala DPM-PTSP
Kota Makassar mengatakan bahwa aplikasi e-Lebbami ini secara menyeluruh
tidak ada kesulitan tapi lebih kepada‘ke pengguna yang ingin membutuhkan
pelayanan surat perizinan pada-kondisi tertentu seperti mengapload dokumen.
Pemnyataan yang disampaikan senada yang dikatakan oleh Subbagian
Perencanaan Dan Pelaporan meneatakan bahwa:

“tidak ada, cutua kadang ada pengguna yang mengapload tidak sesuai

dengan pcuempatan dokumen, contohnya . permintaan dokumen di

aplikasi o-Lebbami fot. KTP tetapi yang terupload adalah foto Kartu

Keluarganya yang di upload™ (Hasil wawancara dengan Al pada tanggal

25 Oktober 2020,

Bedarkan hasil wawancara dengan informan diatas mengatakan bahwa
Kerumitan ataupun kesulitan lebih kepada untuk kondisi penggunaan aplikasi -
Lebbami ani dalam hal mengupload dokumen yang dibutubkan dalam
mengurus surat izin sehingga delam pelayanan tersebut bisa terganggu dengan
kondisi seperti yang dihadapi oleh pelaksana.

Dalam ' sebuah inovasi tinckat kesulitan tentunva terzantung dan
kemampuan sumber daya yang ada di instansi terkait selaku pelaksana karena
tidak akan jalan suatu inovasi jika yang bertindak selaku pelaksana dan
memahami aplikasi e-Lebbami secara regulasi atau pelaksanaanya. Schingga

engan adanya sumber daya manusia maka suatu inovasi tersebut dapat

terlaksana. Dari kutipan wawancara dengan Bidang Pelayanan Depan Perizinan
DPM-PTSP Kota Makassar yang menyatakan bahwa:

“sebenarnya ada, pasti selalu ada kesulitan, yang pertama walaupun

sumber dayanya tersedia tapi tidak semua skill sumber dayanya sama jadi
kami sudah aspirasikan untuk update ilmu terkait skill, untuk faktor
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luarnya lebih dalam kesulitan pengguna aplikasi tersebut” (Hasil
wawancara dengan AA pada tanggal 22 Oktober 2020).

Bedasarkan hasil wawancara dengan informan diatas mengatakan bahwa
dalam pengimplementasikan e-Lebbamiini memiliki kesulitan itu sendiri tak
lepas dari kemampuan sumber daya manusianya walaupun sumber dava
manusianya tersedia tapi secara skill pun berbeda ataupun dalam kondisi
tertentu. Masvarakat selaku pengguna tentunya duemiliki penilaian tersendiri
terkait cejauh maua tingkat kesulitan dare aplikasi c-Lebbami ini yang
mengatakan bahwa;

“untuk tingkat kesulitan bagi saya selaku pengguna layanan ini tidak ada

masalah karena dari pelaksanaanya cukup kita mempersiapkan dokumen

yang sesual permintaan dalam mengurus surat izin kemudian diupload.
jadi sangat mudah karena cukup dirumah saja tidak perlu lagi mengantri
dikantor DPM-PTSP Kota Makassar” (Hasil wawancara dengan SM pada

tanggal 19 Okiober 2020).

Bedasarkan hasil wawancara dengan informan diatas mengatakan bahwa
kesulitan ataupun kerumitan dari aplikasi e-Lebbami 10y sclaku pengguna tidak
ada kesulitan berarti baik secara pelaksanaanya maupun dari segi kemampuan
sumber daya manusianya semua layanannya dikatakan cukup baik.

Bedasarkan hasil observasi dan penclitian, maka penulis berpendapat
bahwa kerumitan dalam sebuah inovasi dalam hal ini e-Zebbami 1m1 tak lepas
dari beberapa hal dan secara umum kerumitan atau kesulitan dan apliks: e-
Lebbami lebih kepada pengguna yaitu masyarakat terkadang kesulitan dalam

hal mengupload dokumen sesuai permintaan aplikasi e-Lebbami untuk

mengurus surat perizinan.
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4. Kemampuan diuji cobakan (trialability)
Kemampuan diuji cobakan (trialability), vang dimaksud dalam

penelitian ini yaitu derajat dimana suatu inovasi dapat diuji pelakasanaan e-
Lebbami  dalam pelayanan izin wSaha berbasis aplikasi di DPM-PTSP Kota
Makassar. Inovasi ini menjelaskan bahwa suatu inovasi harus dapat diuji dan
dicoba apakah sasaran inovasi ini telah merasakan keunggulan dari hadirmya
inovasi tersebut, dan berguna untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Uji coba sebelum diiaksanakan juga dilakukan oleh DPM-PTSP Kota
Makassar sebeium menerapakan inovasinya ke pengguna layanan Dalam hal
iniinovasi e-lebam, DPM-PTSP Kota Makassar melakukan pengajuan,
penganggaran, seria pelatihan dan pendampingan untuk menguiinya. Uji coba
ini dilakukan untuk melihat kesiapan sumber daya, systcm, dan fasilitas yang
tersedia;, Namun, dalam prakteknya membutuhkan jangka wakiu secara
berkala. 'Berikut kutipan wawancara dengan Kepala  DPM-PTSP Kota
Makassar mengatakan bahwa:

“e-Lebbami dalam pelayanan izin berbasis aplikasi ini sudah mulai

diperkenalkan oleh DPM-PTSP Kota Makassar pada tahun 2019. Pada

saat itu, DPM-PTSP Kota Makassar melakukan sosialisasi tentang
adanya inovasi e-Lebbami  selama dua minggu. selama sosialisasi
tersebut, masyarakat yang sedang mengurus perizinan diperkenalkan apa
itu e-Lebbami , dan juga memberitahukan bahwa setelah sosialisasi itu
berakhir, semua perizinan mutlak menggunakan e-Lebbami™ (Hasil

wawancara dengan BD pada tanggal 25 Oktober 2020).

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh kepala DPM-PTSP
Kota Makassar dapat ditarik kesimpulan bahwa DPM-PTSP Kota Makassar

sebelum menerapakan inovasinya ke pengguna layanan. Dalam hal ini e-

Lebbami , DPM-PTSP Kota Makassar melakukan pengajuan, penganggaran,
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serta pelatihan dan pendampingan untuk mengujinya Up coba im dilakukan
untuk melihat kesiapan sumber daya, system, dan fasilitas yang tersedia Pada
saat 1tu, DPM-PTSF Kota Makassar melakukan sosialisasi tentang adanya
inovasi e-Lebbami selama dua minggu. selama sosialisasi tersebut, masyarakat
yang sedang menguru§ perizinan diperkenalkan apa itu e-lLebbami, dan juga
memberitahukan bahwa selelah sosialisasi 1tu berakhir, semua perizinan mutlak
menggunakan e-Ledbami .
inovasi pelayanan perizinan di DPM-PTSP Kota Makassar berupa /-
Lebbami telah dilakukan uji coba terlebih dahuly sebelum diluncurkan dan
digunakan kepada masvarakat. Inovasi hanya bisa diteruna apabila telah terup
dan terbukt mempunyai keuntungan atau milai lebih dibandingkan dengan
inovasi yang lama. Sehingga sebuah produk movasi harus melewatt fase “uji
publik”, dimana setiap orang atau pihak mempunyai kgsempatan untuk
menguji kualitas dari sebuah inovasi. Pernyataan yang disampatkan oleh
Subbagian Perencanaan Dan Pelaporun  DPM-PTSP  Kota Makassar
mengatakan bahwa:
“sebelum dilakukan penerapan aplikasi E-Lebbami di Kota Makassar
pihak DPM-PTSP melakukan sosialisasi dulu kepada setiap masyarakat
yang datang kekantor untuk mengurus izin, kita mengajari melalukan
mendaftar online untuk mengurus surat izin, kama sesungguhnya
mengurus online sangat mudah dan membutuhkan waktu vang sangat
efesian dan kemudian tujun aplikasi ini untuk mendukung DPM-PTSP
Kota Makassar dengan tagline Tancap Gaz (Tanpa Calo Perantara
Mengurus Surat Izin)” (Hasil wawancara dengan Al pada tanggal 25
Oktober 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Subbagian Perencanaan

Dan Pelaporan DPM-PTSP Kota Makassar mengatakan bahwa aplikasi e-
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Lebbami ini telah diuji coba kepada masyarakat vang datag dikantor mengurus
surat izin, karena dengan adanya inovasi tersebut akan sangat membantu
menjawab dari  kebutuhan masyarakat serta bagian dari sistem untuk
mengakses inovasi e-LebbamigcPernyataan vang senada juga disampaikan oleh
Seksi Sistem Informasi, Dokumentasi, Evaluasi Dan Pelaporan Perizinan yang
menyatakan bahwa:

“uji coba indvasi pelavapan ‘mengnrus surat izm dengan aplikasi e-

Lebbami telah dilakukan dan terbukti bahwa pelaksanaanya lebih mudah

karena dapat menghemat waktu masyarakat dalam mengurus surat izin

tidak perlu lag! datang kekantor untuk mengantn kemudian im

merupakan tujuan DPM-PTSP Makassar untuk memutus pergerakan para

calo dengan tagline Tancap Gaz, maka dengan hadimya aplikasi ini
menjawab kebutuhan masyarakat dan tujuan DPM-PTSP, sebab
kedepannya akan diinte_:gras’ikan dengan sistem On/ine Single Subnussion

(OSS) atau pelayanan perizinan berusaha terintegras: secara elektronik di

pemeriniah pusat” )" (Hastl wawancara dengan MAG pada tanggal 22

(Oktober 2020,

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas dapat disimpulkan
bahwa inovasi pelayapan mcngurus surat izin dengan aplikasi e-Lebbami
telah dilakukan uji coba dan terbukti bahwa pelaksanaanya lebih mudah karena
dapat menghemat waktu masyarakat dalam mengurus surat 1zin tidak perlu lagi
datang kekantor untuk mengantri kemudian im1 merupakan tujuan DPM-PTSP
dengan tagline Tancap Gaz (Tanpa Calo Perantara Mengurus Surat [zin), maka
dengan hadimya aphkasi ini menjawab kebutuhan masyarakat dan tujuan
DPM-PTSP, sebab kedepannya akan diintegrasikan dengan sistem Online

Single Submission (OSS) atau pelayanan perizinan berusaha terintegrasi secara

elektronik di pemerintah pusat.
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5. Kemampuan diamati (observability)
Kemampuan diamati (observability), yang dimaksud dalam penelitian

yaitu inovasi e-Lebbami dalam pelayanan izin usaha di DPM-PTSP Kota
Makassar memiliki hasil yai A

it dalam pelaksanaanya secara

maupur: kekurangan dari inovasi tersebut. Dalam suatu inovasi yang dihasilkan

atau diciptakan perlu memperhatikan dari segi beberapa hal seperti tvjuan,
keunggulan, tingkat kesulitan, kemampuan untuk di uji kan sehingga inovasi
yang diciptakan tersebut dapat dilaksanakan sesuai yang di inginkan oleh
instansi.

Suatu inovasi dapat terlihat oleh orang lain, maka semakin mudah

seseorang melihat hasil dari suatu inovasi, maka semakin besar kemungkinan

o
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untuk di adopsi. Secara umum suatu inovasi diciptakan atas dasar untuk
perbaikan dalam suatu pelavanan baik dari pihak swasta maupun dari pihak

vang lainnya. Dalam-hal in aplikasi.e-/.ebbami tujuannya dibuataya ataupun

diciptakan ini karena bagia can'pada pelayanan publik dihadirkan

/

/I ;) “QQ\\\

/"| \

asyarak bisa iansﬁng,
mengu ngurus perizinan,

jadi tidak perlu susah-susah datang kekantor kalau membutuhkan surat

perizinan” (Hasil wawancara dengan BD pada tanggal 25 Oktober 2020),

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Kepala DPM-PTSP Kota
Makassar mengatakan bahwa aplikasi e-Lebbami ini telah memberikan dampak
bagi pengguna yaitu masyarakat karena dengan adanya inovasi tersebut akan
sangat membantu menjawab dari kebutuhan masyarakat serta bagian dari

sistem untuk mengakses inovasi e-Lebbami. Pemyataan yang senada juga
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disampaikan oleh Seksi Sistem Informasi, Dokumentasi . Ewvaluasi Dan
Pelaporan Perizinan yang menvatakan bahwa:

“kalau tanggapan masyarakat §ebenarmnva bagus, karena kebanvakan dari

masyarakat merasa tertolong dengan adanva aplikasi ini terutama yang

memiliki juga kesibuk@n lain sehingga tidak sempat datang kekantor
untuk mengurus< perizinan inilah twuannya dihadirkan inovasi ini
kemudian sesuai dengan tagline Tancap Gaz (Tanpa Calo Perantara

Mengurus Surat 1zin)” (Hasi| wawancara dengan MAG pada tanggal 22

Oktober 2020,

Berdasarkan “hasil wawancaia -tersebut  derigan informan  diatas
mengatakan bahwa dengan adanya aplikasi e-Lebbamu ini, inasyarakat selaku
pengguna dapat merasakan hasil atau dampak dari c-Lebbami ini schingga
sangat membantu dalam kebutuhan perizinan masyarakat itu sendin.
Masyarakat dalam hal i selaku pengguna tentunya menjadi salah satu faktor
penentu apakah program atau movasi e-Lehbanu bagus ataw tidak dan untuk
mengetahui hal nu harus adanya peran masyarakat dalain praktek inovasi e-
Lebbami di lapangan agar masyarakat dapat merasakan hasil atau dampak dan
e-Lebbami "imi selaku pengguna. Dari) pernyatasan tersebut masyarakat sebagai
pengguna layanan e-Lebbami mengatakan bahwa:

“adanya aplikasi e-Lebbami 1ni, bagi saya sangat membantu apalagi

kalau saya sibuk kerja juga dan tidak sempat datang langsung

kzkantoriiya untuk mengurus perizinan dan tidak pelu lagi mengantr”

(Hasil wawancara dengan SM pada tanggal 19 Oktober 2020).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dengan informan diatas
mengatakan bahwa kehadiran dari aplikasi e-Lebbami baginya memberikan
dampak selaku pengguna dan aplikasi e-Lebbami dapat diamati dan dibuktikan

dengan mendapatkan penghargaan atas aphkasi e-f.ehbami yang terlaksana.



Bedasarkan hasil penelitian dan observasi, maka penulis berpendapat

bahwa kemampuan untuk diamati dan suatu inovasi merupakan bagian yang

sangat penting dalam menilai suatu indvasi. Dengan aplikasi e-Lebbami ini dari.

1. Kepastian Hukum
Pelaksanaan pelayanan melalaui inovasi aplikasi e-Lebbami di DPM-
PTSP Kota Makassar menggunakan SOP dari pusat yang sudah terintegrasi
menjadi program nasional dan dari daerah memang tidak ada. Jadi pada
pelaksanaan pelayanannya DPM-PTSP Kota Makassar berpedoman pada

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan

Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik walaupun saat ini aplikasi e-Lebbami




belum teritegarasi melalaui Online Single Submission (OSS) tetapi pihak
pemerintah kota Makassar masih pada tahap mengupayakan aplikasi e-

Lebbami teritegarasi melalaui Online/Single Submission (0SS), sebagai upaya.

untuk menyediakan payung A giatan pemanfaatan teknologi

T

2. Sumber Daya Manusia dan Anggaran
Keberhasilan suatu Inovasi juga dipengaruhi oleh kemampuan dalam
mengolah dan memanfaatkan sumber daya manusia dan anggran yang tersedia
secara optimal, Ketersediaan dan kemampuan staf di Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Makassar sudah
tercukupi. Pada pelaksanaan pelayanan perizinan berusaha melalui aplikasi -

Lebbami merupakan tugas staf bidang Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP).
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Pada pelaksanaan pemberian layanan perizinan ini, staf yang terlibat yaitu yang
berkompeten di bidang IT mengingat bahwa dalam pelayanan ini sangat

- berkaitan dengan penggunaan teknoldgi. Sedangkan dalam hal anggaran yang

' \\\\\\‘"h////
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Seringkali sektor publik dengan mudahnya mengadopsi dan
menghadirkan perangkat teknologi yang canggih guna memenuhi kebutuhan
pelaksanaan pekerjaannya. Namun di sisi lain muncul hambatan dar segi
budaya dan penataan organisasi. Budaya organisasi ternyata belum siap untuk
menerima sistem yang sebenarnya berfungsi memangkas pemborosan atau
inefisiensi kerja (Rumoharbo, 2016). '

Berbagai ketidakpuasan masyarakat terhadap bentuk pelayanan umum
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dan pemenintah terutama di bidang perizinan di DP-PTSP Kota Makassar,
dengan hadirnya aplikasi e-Lebbami masyarakat ndak perlu mengeluarkan
biaya pelayanan yang udak diperlukan Idealnya sebuah pelayanan berbasis
online adalah murah, mudahy'dan cepat. Biaya pelayanan yang tidak berbayar
menjadikan pelayanan tersebut murah. Pelayanan yang tidak melalui prosedur
yang sulit dan tepat waktu menjadikannya mudah dan cepat, Sebuah keharusan
bagi aparat pemcnntah  untuk. lebih  meningkatkan kesadaran akan
moralitasnya, mengingat interaksi antar individu vang berlangsung pada p:oses
pelayanan, memiliki kerawanan yang berkattan dengan penyalahgunaan
kewenangan, dlezal cost, dannters-inters individu.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-
PTSP) Kota Makassar demi mempermudah pelayanan ke masyarakat, Aplikasi
Layanan Usaha, iinvestasi, serta mendirikan bangunan secara elektronik atau (e-
Lebbami) dihadirkan umuk semakin mempermudah ptlayanan masyarakat di
DPM-PTSP ' Penerapan aplikasi- tersebut dalam rangka mempernudah dan
mempercepat layanan perizinan. Hal tersebut merupakan tujuan DPM-PTSP
Kota Makassar dengan tagline Tancap Gaz (Tanpa Calo Perantara Mengurus
Surat [zin) dan melalui aplikasi e-Lebbami, masyarakat cukup di rumah sudah
dapat mengurus perizinan tanpa datang ke DPM-PTSP, cukup berkasnya saja
diupload melalui aplikasi e-Lebbami. Selain itu E-Lebbami sesuai Misi DPM-
PTSP Kota Makassar vaitu Meningkatkan standar dan mutu pelayanan
perizinan dan penanaman modal yang transparan, akuntabel dan bebas korupsi, -

Modemisasi pelayanan perizinan dan penanaman modal melalui penerapan
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teknologi informasi, Meningkatkan kompetensi aparatur DPMPTSP melalui
penerapan sistem reward and punishment dan Optimalisasi potensi daerah
untuk peningkatan daya saing invesasi.




BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

pengenal inovasi pelavanan

aplikasi e-Lebbami ini dan segi praktek di lapangan atau hasil yang dapat
dirasakan oleh masyarakat dapat terlihat secara nyata masyarakat selaku
pengguna layanan mengunakan aplikasi e-Lebbam: dalam mengurus surat izin
di DPM-PTSP Kota Makassar.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan inovasi pelayanan izin usaha

berbasis aplikasi e-Lebbamt yaitu adanya kepastian hukum sebagai upaya

untuk menyediakan payung hukum bagi kegiatan pemanfaatan teknologi

berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang

76
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Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elekironik. Kemudian

sumber daya manusia dan anggaran yang berkompeten di bidang IT mengingat

seperti mengadakan workshop sehingga jika terjadi permasalahan seperti

sistem yang error dan terjadi kerusakan dapat ditangani dengan cepat dan tidak
lagi bergantung pada pihak ketiga.

4. Masyarakat sebagai pelanggan seharusnya mulai menyadari dan memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini dalam menjalani
aktivitas sehari-hari, sehingga dengan demikian program e-Lebbami yang
berbasis online dapat dimaksimalkan secara menyeluruh.
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